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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 150 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin laterangan
| alif tidak dilambangkan tidak ditambangkan
r ba‘ b be
- ta t te
< sa 8 es (dengathitik di atas)
z jim j je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha' kh ka dan ha
b) dal d de
> zal z zet (dengan titik di atas)
) ra‘ ¥ eL
J zai z zet
B sin s cs
g2 syin sy es dan ye
P sad $ es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengun titik di bawah)
B b ta* t te (dengan titik di bawah)

vij




3 za* z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ gain g .
") fa* f .
S gaf q )
4 kaf k ;
J lam | .
¢ mim m -
O nun n E
5 wawu w -
—» ha h .
¢ hamzah ’ apostrof
€3 ya' y -

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

w

Cphanie Muta’agqidain

sl ‘[ddah
3. Ta’ Marbutah diakhir kata

a. Bila mati ditulis
in Hibah

& v Jizyah
b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.

4\33\ Qo) Ni’matullah

Jaallals Zakatul-fitri
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4, Vokal Tunggal

" Tanda Vokal Nama , Huruf Latin Nama

. Fathah A A
...... Kasrah I I
Dammah U U

5. Vokal Panjang
a. Fathah dan alif ditulis a

alal>>  Jahiliyyah
b. Fathah dan ya mati di tulis a

S Yas'a

¢. Kasrah dan ya mati ditulis i

W Majid

d. Dammah dan wawu mati u
w23 Furud

6. Vokal-vokal Rangkap

a. Fathah dan ya mati ditulis ai

\,_{,__, Bainakum

b. Fathah dan wawu mati au

J g Qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipiszhkan dengan
apostrof

(":’H A’antum

£ S& 0¥ La’in syakartum
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8. Kata sandang alif dan lam

a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
ol Al Al-Qur'an

oedl AlQiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruvf al,
el As-sama’

ol Asy-syams

9, Huruf Besar

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf terscbut digunakan juga. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, diantara hurut kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal, nama diri.dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
U2 AGd Zawi al-furud
il el Ahl as-sunnah



ABSTRAK

Hadits merupakan salah satu unsur yang cukup penting dalam penafsiran.
Karena sudah sangat jelas, nabi sendiri seringkali ditanya tentang makna kosa kata
dan ayat-ayat al-Qur’an yang kemudian tertuang dalam bentuk hadits.

Urgensi sebuah hadits dalam penafsiran dapat dilihat pada bab tafsir dalam
kitab Sahih al-Bukhari. Tidak seperti mufassir-mufassir yang lain, dalam bab
tafsir ini a/-Bukhari hanya mencantumkan beberapa ayat saja dalam tiap surat,
bahkan ada yang tidak berurutan baik dalam bentuk periwayatan ataupun
penjelasan kosakata tertentu, hal ini tentunya tidak bisa lepas dari latar belakang
keilmuan beliau, oleh karena itu dalam penelitian ini mencoba untuk menilik lebih
jauh penafsiran yang dilakukan al-Bukhari dan mengapa demikian.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitat¥, dengan mengambil data primer
dari kitab Sahih al-Bukhari dan data sekunder dari kitab syara’- nya dan beberapa
buku yang berkaitan. Pengumpulan data dilakukan dengan mendokumentasi
beberapa buku-buku rujukan yang terkait dengan penafsiran, al-Bukhari dan
keilmuannya. Analisis data dilakukan dengan deskriptif, yaitt mengolah dan
menafsirkan sumber data primer dan data sekunder. .

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa sistematika penafSiran al-Bukhari yang
terdapat pade bab tafsir dalam kitab Sahih al-Bukbari tidak berbeda dengan
sistematika yang beliau gunakan dalam menyusun kumpulan hadits Sahih-nya,
yaitu disusun berdasarkan sistematika Sahih dan sunan. Oleh karena itu, dalam
penafsirannya al-Bukhari membagi dalam beberapa bab. Meskipun dalam bab
tafsir a-Bukhari mencantumkan seluruh surat yang terdapat dalam al-Qur’an, akan
tetapi tidak semua ayatsbeliau tafsirkan. Hal ini dapat dilihai pada kedua surat
yang menjadi objek penelitian skripsi ini (Surat al-Fatihah dan al-Baqarah). Surat
al-Fatihah hanya tercantum dua ayat; ayat ketiga dan ketujuh, terdiri dari dua bab
dan dua badits. Pada ayat ketiga diterangkan tentang pengertian lafadz ar-rahman
dan ar-rahim tanpa disertai hadits. Sedangkan pada Surat al-Bagarah terdapat
sekitar 66 ayat dan 55 bab yang diawali dengan ayat ke=31. Masing-masing bab
ada yang terdiri dari satu, dua, tiga sampai empat hadits, demikian juga jumlah
ayat, dalam setiap bab sebagian besar berisi satu ayat, namun ada yang lebih
sampai 14 penggalan ayat (pada bab-2). ,

Al-Bukhari adalah seorang ahli hadits yang sangat ulung| dan selektif. Tidak
sembaranghaditsidapat mudah diterimanya sebelum memenuhi-kriteria yang telah
beliau . tetapkan, | yaitu mw asaral (Kesejamanan) dan Jiga’ (bertemunya perawi
dengan gurunya). Oleh karena itu, tidak semua ayat dalam al-Qur’an tercantum
dalam kitabnya, hanya ayat-ayat yang mémilikitkorelasi denganthadits Sahil saja
yang ditafsirkan. Hal inilah yang membedakan antara'seorang ahli hadits dengan
ahli tafsir dalam menafsirkan al-Qur’an.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai sumber ajaran Islam, al-Qur’an dan hadits tidak bisa dipisahkan,
keduanya merupakan warisan Nabi yang merupakan Kkunci kesgksesan
manusia di dunia dan akhirat. Barang siapa yang senantiasa berpegané teguh
pada keduanya maka dia tidak akan sesat selamanya.

Dalam hubungan antara al-Qur’an dan hadits, dapat pula diikuti
penjelasan Imam Ahmad yang mengatakan bahwa, mencari hukum dalam al-
Qur’an haruslah melalui hadits dan mereka yang mencukupkan dengan al-
Qur’an saja, tidak memerlukan pertolongan hadits dalam memahami ayat atau
mengetahui syariatnya, sesatlah perjalanannya dan ia tidak akan sampai pada
tujuan yang dikehendaki.' Ini tidak berarti bahwa hadits itu menguatkan al-
Qur’an, namun menunjukkan bahwa masalah-masalah yang terdapat dalam al-
Qur’an dan juga terdapat dalam hadits itu sangat penting untuk diimani,
dijalankatt dan dijadikanfpedoman dasat oleh Setiap muslime?*

Banyak perkataan telah diatributkan kepada Nabi Muhammad. Sesudah
wafat, perkataan-perkataan mengenai kehidupan beliau dan para sahabat
dihimpun di dalam kumbulan-kumpulan hadits terkenal. Salah satu kumpulan

hadits yang terkenal itu adalah a/~/ami’us Sahih karya Imam al-Bukhari, yang

'Abuddin Nata, Al-Qur’an dan Hadis (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), hlm. 175,
dikutip dari A. Khaer Suryaman, Pengantar limu Hadis, Fakultas Tarbiyah IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 1982, him. 44.

2Ibid.



memuat ribuan hadits. Sudah sejak zaman Nabi Muhammad SAW perkataan-
perkataan sehari-hari ini dapat dilihat secara jelas dari ungkapan-ungkapan
lain Nabi Muhammad SAW, ungkapan-ungkapan yang dianggap ilahiyah
bukan diciptakan oleh Nabi Muhammad SAW sendiri, tetapi diberikan oleh
Allah SWT lewat mimpi-mimpi, bayangan-bayangan, perantaraan Jibril,
bentuk-bentuk ekstasi keagamaan dan lain-lain.’ Banyak dari pernyataan-
pernyataan Nabi SAW vyang ¥merupakan penafsiran terhadap al-Qur’an
diabadikan dalam beberapa kitab hadits, termasuk Sahih al-Bukhari.

Ketika dimulai penulisan hadits Rasuluilah SAW, maka tafsir hanya
merupakan salah satu bab saja dari sekian banyak bab yang diliputi oleh kitab-
kitab hadits. Dengan demikian masa ini mempunyai ciri khas bahwa dalam
penulisan tafsir ia menampakkan pamaduan antara dua metode bersama-sama,
yaitu metode. penyusunan tafsir secara bebas dan_metode penyusunan tafsir
dengan cara memasukkannya sebagai sebuah bab dalam penulisan kitab
hadits. Al-Bukhari termasuk salah satu dari penulis-penulis tafsir yang
menggunakan metode kedua.’

Metode kedua yang dipakai oleh al-Bukhari ini dapat dilihat dalam karya
monumentalnya,y yaitu Kitab Jamji’ al-Musnad as-Sahify-al-Mukhtasar Min
Umur Rasul Allah SAW wa Sunanih wa Ayyamih, yang lebih populer dikenal

dengan Kitab Sahip al-Bukhari.. Kitab hadis ini merupakan kitab hadits yang

3JJG. Jansen. Diskursus Tafsir al-Qur'an Modern, terj. Hairussalim dan Syarif Hidayatullah
(Jogjakarta: Tiara Wacana, 1997), him. 1.

‘Muhammad Basuni Saudah, Tafsir-Tafsir al-Qur'an Perkenalan Dengan Metodologi al-
Qur 'an, terj. Mukhtar Zoerni (Bandung: Pustaka, 1987), him. 50-51.



paling terkenal dan memperoleh derajat kedudukan kualitas paling tinggi.
Kitab ini merupakan hasil usaha keras yang disusun selama 16 tahun.’ Kitab

as-Sahih aku takhrijkan dari 600.000 hadits dan setiap aku akan menulis

hadits di dalamnya terlebih dahulu aku mandi dan sembahyang dua rakaat.”®

Perlu untuk diketahui ada sejumlah kitab yang tidak memuat bab, ada
sejumlah bab yang berisi banyak hadits tetapi ada pula yang hanya berisi
beberapa hadits saja, ada yang hanya berisi ayat-ayat al-Qur’an tanpa disertai
hadis dan ada pula yang kosong tanpa isi.”

Bab tafsir yang merupakan objek penelitian ini termuat pada akhir juz V
dan awal juz VI®. Dalam bab tafsirnya al-Bukhari tidak menafsirkan dan
menjelaskan setiap ayat dalam seluruh surat yang ada dalam al-Qur’an,
bahkan dalam satu surat hanya beberapa ayat saja yang ditafsirkan, baik dalam

bentuk riwayat maupun penjelasan kosa kata tertentu’.

Sistematika penyusunan inilah yang menarik bagi peneliti untuk melihat
lebih jauh penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang terdapat dalam kitab ini. Untuk
mengawalinya peneliti mengambil Surat al-Fatihah dan Surat al-Baqgarah.

Dalam, Surat al-Fatihah yang dijelaskan tidak lebih dari dua ayat, yaitu pada

5 Indal Abror, “Kitab Sahil a/-Bukhari, dalam M. Alfatih Suryadilaga (ed); Membahas Kitab
Hadis (Jogjakarta: Teras, 2003), hlm. 49, dikutip dari Abu Syuhbah, F7 Rihab al-Sunnah al-Kutub
al-Sittah (ttp: Majma™al-Buhus al-Islamiyah, 1969), him. 58.

®Tengku Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar limu Hadits (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2001). hlm. 293.

"Indal Abror, “Kitab Sahih al-Bukharr’, dalam M. Alfatih Suryadilaga (ed), Membahas
Kitab...him. 50.

¥Dari Penerbit Semarang: Toha Putra, tt.

M. Fatih, “Tafsir Nabawi: Studi Kritis atas Bab Tafsir Kitab Sahfh al-Bukhars’, Skripsi
Fakultas Ushuuddin UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, 2001, him. 43-44.



lafadz a/-Rahman al-Rahim dan Gair al-Magdubi ‘Alaihim wa la ad-l_)a'lfn.
Sedangkan untuk surat al-Bagarah sebagaimana pada Surat al-Fatihah tidak
diawali dari ayat pertama akan tetapi langsung pada ayat 10, 14, 19, 22, 31,
45, 49, 57, 58, 63, 66, 71, 89, 90, 97, 102, 104, 106, 116, 123, 125, 127, 136,
142, 143, 144, 145, 146, 148, 149, 150, 158, 165, 168, 178, 183, 184, 185,
187, 189, 193, 195, 196, 198, 199, 201, 204, 214, 223, 232, 238, 266, 281, 284
dan 285. *

Demikian uraian latar belakang permasalahan yang mendorong peneliti

untuk melakukan penelitian selanjutnya.

. Rumusan Masalah

Dari beberapa uraian latar belakang di atas, peneliti dapat menarik
beberapa rumusan masalah, yaitu:
1. Bagaimana penafsiran dua ayat-dari Surat al-Fatihah dan beberapa ayat
dari Surat al-Baqgarah dalam Kitab Sahih a/-Bukharr?
2. Mengapa al-Bukhari hanya mencantumkan beberapa ayat dalam kedua

surat tersebut?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dilakukan—penelitian ini ‘adalah "‘untuk mengetahui bagaimana
penafsiran Surat al-Fatihah dan al-Baqarah dalam kitab Sahzh al-Bukhari dan
maksud dari sitematika penafsirannya.

Kegunaan penelitian antara lain:



1. Secara akademis hasil penelitian ini digunakan untuk melengkapi
persyaratan kelulusan sebagai sarjana strata satu. -

2. Secara logis hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi kegiatan studi
selanjutnya dan berguna bagi penelitian yang lain.

3. Secara ideal hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan

dan wacana informasi khususnya dalam bidang Tafsir dan Hadits.

D. Kajian Pustaka

Penelitian tentang bab tafsir dalam kitab Sahif al-Bukhari pernah
dilakukan oleh M. Fatih mahasiswa Ushuludin Tafsir Hadits tahun 2001 yang
berjudul, “Hadits Nabawi: Studi Kritis Atas Bab Tafsir Kitab Saaih al-
Bukhari” Di dalam skripsinya dia mencoba mengupas bab tafsir dan mencoba
melakukan kritik dirdalamnya. Kritikannya. tertuju-pada riwayat penafsiran
beberapa ayat al-Qur’an, yaitu ayat 188 Surat Ali Imran, ayat 19 Surat al-Hajj,
ayat-ayat yang berbicara tentang tuduhan bahwa 'Aisyah telah berbuat
selingkuh, ayat 1 Surat al-Fath, ayat 1 Surat Nuh dan Sura‘t al-Insyiqaq ayat 7-
g 10

Selanjutnya kesimpulan M. Fatih /dalam skripsinya menyatakan bahwa
riwayat-riwayat Tafsir Nabawi yang tercantum dalam bab tafsir kitab Sahih
al-Bukhari selama riwayat tersebut berbicara tentang hal-hal yang bersifat
ritual ibadah, halal, haram, agidah dan keyakinan, persoalan-pérsoalan yang

berada di luar jangkauan rasio manusia dan hal lain yang bersifat sam 'iyyat,

'%M. Fatih. “Tafsir Nabawi...hlm. 65.



maka riwayat-riwayat tersebut adalah jelas-jelas bersifat normatif sehingga
tidak bisa dirubah-rubah lagi sampai Hari Kiamat. Sedangkan hal-hal lain
selain itu adalah bersifat historis sehingga bisa diubah, disesuaikan dengan
situasi kondisi dan lokasi."

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Fathonah Mahasiswa Ushuluddin
jurusan Tafsir Hadits tahun 2002 dengan judul skripsi, “Riwayat Mujahid dan
Penafsirannya dalam Bab Tafsir Kitab Sahih al-Bukhari. (Studi Terhadap
Tema-Tema Tafsir Riwayat Mujahid ibn Jabr)”. Dalam penelitian ini
didapatkan bahwa riwayat penafsiran Mujahid ibn Jabr dalam bab tafsir kitab
Sahih al-Bukhari tercatat sebanyak 112 kali. Penafsiran Mujahid ibn Jabr
terhadap ayat-ayat al-Qur’an ini dapat dikelompokkan dalam beberapa tema
besar, seperti persoalan Hukum (Figh), Theologi, Eskatologi, [lmu al-Qur’an
serta tasbih dan tamsil*

Sedangkan peneltian yang berdasarkan tema-tema yang terdapat dalam
kitab Sahih al-Bukhari banyak sekali, salah satunya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Kharirah Mahasiswa Tafsir Hadits yang berjudul, “Hadits-
Hadits Kekurangan Akal Dan Agama Bagi Perempuan”. Skripsi ini mencoba
untuk-melakukan kritik sanad dan matan dalam kitab Sahil a/-Bukhari dan
Muslim.

Adapun buku-buku' yang membahas tentang al-Bukhari " beserta karya-

karyanya banyak ditemukan dalam kitab-kitab Ilmu Hadits seperti Usu/ Hadis

" Ibid, him. 10.

"2 Fathonah, “Riwayat Mujahid Dan Penafsirannya Dalam Bab Tafsir Kitab Saji al-Bukhari
(Studi Terhadap Tema-Tema Tafsir Riwayat Mujahid ibn Jabr)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN
Jogjakarta, 2002, hlm.13.



karya Ajjaj al-Khatib, Sejarah dan Pengantar llmu Hadils, karangan Hasbi
ash-Shiddieqy. Di dalam kedua buku ini dibahas tentang biografi dan
perjuangan al-Bukhari dalam mempelajari Hadits. Di usia 10 tahun mulailah
al-Bukhari menghafal Hadits dan umur 16 tahun beliau menghafal kitab-kitab
susunan Ibnu Mubarak dan Wakie’ serta melawat untuk menemui ulama-
ulama dari berbagai kota. Berkaitan dengan nilai Hadits Hasbi ash-Shiddieqy
berpendapat bahwa kitab Sahih al-Bukhari adalah kitab yang mula-mula
membukukan hadits Sahzh. Kebanyakan ulama ahli hadits sepakat menetapkan
bahwa karya al-Bukhari itu adalah kitab yang paling Sahih sesudah al-
Qur’an.13

Sedangkan buku yang mendiskripsikan secara mendetail kitab Safifi al-
Bukhari adalah buku yang berjudul Membahas Kitab Hadis dengan editor
Alfatih Suryadilagas-Dalam buku ini dibabas. tentang.riwavat al-Bukhari dan
kitabnya yang meliputi kriteria ke- Sah/h -an sebuah hadits, sistematika
penulisan kitab Safih al-Bukhari dan penilaian ulama terhadap kitab tersebut.

Dari buku ini ada beberapa kesimpulan tentang Imam al-Bukhari, yaitu,
pertama, Imam al-B‘ukhﬁr_i adalah seorang ahli hadits kenamaan yang
mendapat gelar tertinggifbagi ahli hadits yaitu amir al-mw’'minun i al-Hadis
dan disepakati sebagai pengarang kitab hadits ‘yang paling Safih. Kedua,
setelah dilakukan penelitian terhadap hadits-haditsnya, kriteria hadits Sahzh
menurut Imam al-Bukhari adalah dalam persambungan sanad ia menekankan

adanya informasi positif tentang periwayat bahwa mereka benar-benar

" Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah Dan Pengantar-..., him 292.



bertemu atau minimal satu zaman dan dalam hal sifat atau tingkat keilmuan
periwayat itu menekankan adanya kriteria paling tinggi. Ketiga, dalam
menyusun kitabnya ia memakai sistematika Kitab Sah/h dan sunan yaitu
dengan memakai istilah kitab dan bab. Keempat, secara umum kitab hadits
karya Imam al-Bukhari adalah kitab hadits yang paling Sahih diantara kitab-
kitab hadits yang ada sekarang ini, namun demikian tidak menutup
kemungkindn adanya kritik terhadapnya.'*

Selanjutnya dalam Buku yang berjudul kutub as-Sittah Abu Syuhbah
menjelaskan tentang kitab Sahih al-Bukhari dari metode penyusunan,
sistematika kitab, jumlah hadits sampai kepada kitab syarah-nya. Adapun
terhadap bab tafsir beliau hanya menyebutkan sekilas seperti bab-bab lain
dalam Sahih al-Bukharitanpa dilengkapi dengan keterangan.'

Dari beberapa-buku yang telah peneliti-amati;-belum ditemukan sebuah
buku yang membahas secara mendetail tentang penjelasan penafsiran terhadap
ayat-ayat yang terdapat dalam kitab Sahih a/-Bukhari.

Beralih pada tema yang akan dibahas dalam penelitian ini beberapa kitab
hadits lain yang mengkaji tentang penafsiran dan al-Qur’an dil{hat dalam kitab
Muwatta’ karya Imam Malik yang membahasitentangs“Al-Qur’an” pada juz
15 dengan 10 tema dan 49 hadits, Kitab Jami’ al-Sahifh at-Turmuzi yang
terdapat pada’juz 5 “Kitab Tafsir al-Qur’an” yang terdiri atas 95 bab dan 158

hadits, Kitab Sunan ad-Darimi pada bab “Fada’il al-Qur’an” yang di

'* Indal Abror, “Kitab Sahih al-Bukhar?’, dalam M. Alfatih Suryadiaga (ed). Membahas
Kitab...hlm. 53-54.

'* Abu Syuhbah, Kutub as-Sittah...him. 37-58.



dalamnya terdapat 196 hadits dengan nomor hadits 3172-3367, Kitab Sunan
as-Sagir al-Baifiaqi dalam bab “Fada’il al-Qur’an” St;l)illlyak 13 bab dengan
nomor hadits 959-1033, Kitab a/-Mustadrak ala as-Sahibain al-Hakim pada
Jilid satu kitab “Fada’il al-Qur’an” 110 jilid dan jilid 2 Kitab Tafsir 1120

hadits.

Metodologi Peneliiian

Penelitian ini bersifat kualitatif dan merupakan penelitian kepustakaan
(Library Research) yaitu penelitian yang data dan informasinya diperoleh dari
sumber pustaka (bacaan) baik berupa buku-buku, hasil penelitian dan bahan-
bahan bacaan yang lainnya.'® Adapun sumber primernya adalah kitab Sahih
al-Bukhari. Sumber sekunder meliputi Kitab Syarah Ibnu Hajar al-Atsqalani
vang berjudul Fathul Barifi Syarh Sahih al-Bukhari, buku-buku tentang ilmu
nadits dan penafsiran al-Qur’an serta/ beberapa informasi lain yang bisa
liambil dari internet, bimbingan dan buku-buku lain yang membahas tentang
nermasalahan yang sama.

Metode -pengolahan data, yang dipakai, adalah-deskriptif janalitis, yaitu
wengolah dan ‘menafsirkan data yangdiperoleh (data/’primer, dan data
¢kunder)_sehingga dapat memberikan gambaran_mengenai_keadaan yang

diteliti.!”

“upardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis (Y ogyakarta: UII Press, 2005), hlm. 34.

M. Manulang, Pedoman Tekhnis Menulis Skripsi (Jogjakarta: Andi, 2004), him, 34-35.
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Metode pengumpulan data dengan dokumentasi, yaitu mencari data p}'imer
dan sekunder dengan melalui data-data dari naskah kearsipan (barang
cetakan/buku), dengan adanya data tersebut maka akan dapat dipecahkan
masalah penelitian sekaligus usaha membuktikan hipotesis penelitian.18

Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan teori-teori Ulumul

Qur’an tentang penafsiran al-Qur’an.

. Sistematika Uraian

Untuk mengawali penelitian ini, peneliti mulai dengan bab I yakni
Pendahuluan yang berisi tentang uraian masalah yang memberikan inspirasi
bagi penyusun dalam penelitian ini, dari uraian tersebut peneliti dapat menarik
beberapa permasalahan yang menjadi rumusan masalah, kemudian dilanjutkan
dengan tujuan dan kegunaan penelitian untuk mengetahui maksud dan arah
yang ingin dituju oleh peneliti dan dalam arti praktis atau segi-segi
kemanfaatan penelitian yang dilakukan. Kajian pustaka yang Qi dalamnya
peneliti menguraikan secara singkat hasil-hasil penelitian yang telah
dilakukakan™ sebelumnya jtentang ymasalah)yang ssejenis; -sehingga diketahui
secara jelas posisi dan kontribusi peneliti. Selanjutnya peneliti memaparkan
Metodologi Penelitian yang digunakan dalam metakukan penelitian, dengan
metodologi maka arah dan tujuan serta pemecahan masalah yang akan

penyusun lakukan benar-benar sesuai dengan target yang diharapkan. Yang

"8Supardi, Metodologi...hlm. 138,



terakhir pembahasan dari bab ini adalah Sistematika Uraian yang bisa

menunjukkan alur berpikir calon peneliti.

Bab II akan menyajikan pembahasan tentang kedudukan dan fungsi hadits
terhadap al-Qur’an. Diantara fungsinya adalah bayan at-taqrir, bayén at-tafsir,
bayan at-tafsil, bayan an-nasakh, bayan at-tasyri’. Hal ini dimaksudkan
karena bab yang dijadikan penelitian adalah bab tafsir yang secara otomatis
haditslah yang dijadikan sebagai penjelasnya.

Bab III peneliti akan menjelaskan tentang Biografi dan informasi
mengenai karya terbesarnya yaitu Sahih al-Bukhari. Karena tanpa mengenal
lebih jauh pengarang dan hasil karyanya terlebih dahulu maka akan sangat
sulit untuk masuk pada pokok penelitian.

Bab IV akan diuraikan tentang penafsiran dua ayat dari Surai al-Fatihah
dan beberapa ayat dari Surat al-Bagarah beserta analisis mengenai
karakteristik penafsiran dari dua surat tersebut.

Penelitian akan diakhiri dengan bab V yang mencoba menyimpulkan hasil

dari penelitian, saran-saran dan penutup.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dipaparkan penulis di atas dapat diperoleh beberapa

kesimpulan, yaitu:

1.

Penafsiran Surat al-Fatihah yang terdapat dalam kitab .Sahih al-Bukhari
hanya terdiri dari dua ayat yaitu ayat ketiga dan ketujuh, dua bab dan dua
hadits. Pada ayat ketiga al-Bukhari hanya menjelaskan tentang makna
(tanpa penjelasan hadits) dari lafadz ar-rahman ar-rahini yang. Ar-rahim
dan ar-rahim mempunyai arti yang sama seperti lafadz ‘Alim dan ‘alim.
Pada bab yang pertama berbicara tentang nama-nama dari Surat al-Fatihah
dan satu hadits yang diiriwayatkan oleh Abi Sa’id bin al-Ma’la berbicara
tentang keutamaan Surat al-Fatihah. Pada bab kedua membahas tentang
ayat ketujuh dari Surat al-Fatihah serta sebuah hadits diriwayatkan oleh
Abu Hurairah\ yang menjadi‘\bayan tasyri’ dari ayat tersebut mengenai
hukum menjawab amin’ jika seerang imam selesai mengucakan ayat
tersebut.

Sedangkan pada Surat al-Baqarah terdapat 55 bab, masing-masing bab
sebagian besar berisi satu hadits, namun ada beberapa bab yang terdiri dari
2 (bab 21, 26 35 dan 39), 3 (bab 23, 28 dan 41) sampai 4 (bab 24) hadits.
Pokok pembicaraan yang banyak dijelaskan dalam Surat al-Bagarah

adalah tentang pemindahan kibat dari Masjidil Aqsha ke Masjidil Haram

72
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dan golongan yang patuh serta yang membelot (bab 12-20), kewajiban dan
ketentuan puasa (bab 24-28), haji (32-36), hukum riba (bab 49-53). Pada
sub bab ini penulis mengambil lima contoh penafsiran yang terdapat dalam
Surat al-Bagarah, yaitu pada ayat 22 (bab 3), ayat 183 (bab 24), ayat 184
(bab 25), ayat 187 (bab 27) dan ayat 276 (bab 50). Dari contoh tersebut
diperoleh kebanyakan hadits berfungsi sebagai bayan taqrir  yaitu
menetapkan dan memperkuat apa yang telah diterangkan dalam al-Qur’an.
2. Al-Bukhari memiliki dua syarat dalam menyeleksi sebuah Hadits, yaitu
syarat “mu’asarah” (kesejamanan) dan syara “liga’” (bertemunya perawi
dengan gurunya). Dengan demikiar}, tidak sembarang hadits yang bisa
diterima oleh al-Bukhari tanpa melewati dua syarat tersebut.
Faktor inilah vang bisa dijadikan alasan Jmam al-Bukhari dalam bab
tafsirnya tidak menafsirkan dan menjelaskan setiap ayat dalam seluruh
surat yang ada dalam al-Qur’an, bahkan dalam satu surat hanya beberapa
ayat saja yang ditafsirkan, baik dalam bentuk riwayat maupun penjelasan
kosa kataltertenitu. Hal ini dikarenakan\pada hakikatnya’ kitab Sahih al-
Bukhar bukantah kitab tafsir vang secara mendetail menjelaskan ayat per
ayat seeara funtut/meskipun dalambab tafsir ‘terdapat/seluruh surat al-

2

Qur’an.

B. Saran-Saran

Penulis merasa bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan sangat minim

dan perlu banyak perbaikan dan penyempurnaan.
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Oleh karena itu, penulis menghimbau kepada para pembaca untuk terus
menelaah lebih lanjut kitab Sahlh al-Bukharf ini karena di dalamnya masih
banyak celah-celah menarik untuk diteliti, baik itu penelitian yang fokus pada
kitab Sapih al-Bukhéri ataupun mengkomparasikan dengan kitab lainnya yang
sejenis.

Selain itu, dikarenakan penulis hanya mengambil Surat al-FEtil.lah dan al-
Bagarah maka penclitian selanjutnya bisa meneruskan pada surat-surat

selanjutnya.
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CURICULUM VITAE

Nama - Nur Sabaha

Tempat. tanggal lahir : Gresik. 18 Maret 1984

Jenis kelamin : Perempuan

Nama Ayah : Muhammad Ramli

Nama [bu - Cholis Subiyanah

Alamat - J1. PB. Sudirman No. 40 Patemon Tanggul Jember 68155

Riwayat Pendidikan

13

Pengalaman Organisasi:

M~ FRATS

Lulus Taman Kanak-Kanak Tahun 1990 di TK Dr.
Subandi Tanggul Jember

Lulus Sekolah Dasar Tahun 1996 di SDN Manggisan
02 Tanggul Jember

Lulus SLTP Tahun 1999 di MTs. Muhammadiyah 02
Karangasem Paciran Lamongan

Lulus SLTA Tahun 2002 di MA. Al-Mukmin N gruki

Sukoharjo Surakarta

IRM (Ikatan Remaja Muhammadiyah)
IMM (lkatan Mahasiswa Muhammadiyah)
UKM AL-MIZAN

UKM GITASAVANA



